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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Fasilitas pemberian kredit yang diberikan bank merupakan aset terbesar bagi 

bank. Oleh karena itu, pengelolaan dan pengawasan pemberian kredit harus 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang memadai demi keamanan. Proses 

pemberian kredit dilakukan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian agar fasilitas 

kredit yang diberikan tepat sasaran. Pemberian kredit harus dilaksanakan sesuai 

dengan kebijakan-kebijakan yang sudah ditetapkan bank. 

Kebijakan bank tersebut antara lain melakukan penilaian kelayakan terhadap 

calon debitur. Hal ini dilakukan untuk mempertimbangkan resiko-resiko yang akan 

terjadi termasuk kemungkinan timbulnya kredit macet. Kelancaran penyaluran 

kredit sangat tergantung peranan bank itu sendiri dan kesadaran pihak debitur untuk 

menyelesaikan kredit sebagaimana yang telah disepakati. Dengan adanya prosedur 

penyaluran kredit yang efisien dan efektif diharapkan kebutuhan nasabah dapat 

terpenuhi dan resiko kegagalan kredit menjadi kecil. Masalah keamanan atas kredit 

yang diberikan merupakan masalah yang harus diperhatikan oleh bank, karena 

adanya risiko yang timbul dalam sistem pemberian kredit. Permasalahan ini bisa 

dihindari dengan adanya suatu pengendalian intern yang dapat menunjang 

efektivitas sistem pemberian kredit. 

Penulis di tempatkan di bagian administrasi kredit dari tanggal 15 februari 

sampai 15 mei. Selama mengikuti praktek kerja lapangan penulis mengerjakan atau 

mengatur kembali berkas-berkas nasabah pencairan. 
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Penulis selalu memproses BI checking di sistem ini, penulis selalu melakukan 

pengecekan data-data angsuran untuk setiap pegawai negeri sipil (pns) yg 

melakukan proses pencairan. Bank rakyat indonesia ini memiliki bidang pokok 

kegiatan yang meliputi produk perbankan, Kredit kupedes dan kredit briguna. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk membuat karya ilmiah 

dengan judul “Sistem Pemberian Kredit Pns Pada PT. Bank Rakyat Indonesia. 

(Persero) Tbk. Unit Politeknik Cabang Manado 

 

1.2 Rumusan Masalah         

Dari latar belakang masalah yang ada, rumusan masalah yang akan dibahas 

adalah: “Bagaimanakah Sistem pemberian kredit yang diberikan oleh PT. BRI 

(Persero) Tbk.Unit Politeknik Cabang Manado?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui Sistem Pemberian kredit yang diambil oleh PT. BRI 

(Persero) Tbk. Unit Politeknik Cabang Manado?’ 

1.4 Mamfaat Penelitian 

Dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi dan menyesuaikan 

dengan lingkungan kerja yang ada. 

1.5 Metode Analisis 

 Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 

yaitu menggambarkan, menguraikan, Sistem Pemberian Kredit Pns Pada Bank 

Rakyat Indonesia. 
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1.6 Deskripsi Umum PT. Bank Rakyat Indonesia 

a. Sejarah Singkat Perusahaan 

Pada awalnya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. didirikan di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama 

Hulp-en Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank 

Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang berkebangsaan Indonesia 

(pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 

sebagai hari kelahiran BRI. 

Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja Pada periode setelah 

kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 

disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik 

Indonesia. Adanya situasi perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 

1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif 

kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama 

menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 

tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 

merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche 

Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) 

No. 9 tahun 1965, BKTN diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan 

nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalan selama satu bulan keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang 

pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 

ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 
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BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang 

Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor 

Impor (Exim). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 

Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-

undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia 

sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan 

Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat 

Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-

undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai 

Bank Umum. 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 

dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang kepemilikannya masih 100% 

ditangan Pemerintah. 

PT. BRI (Persero) yang didirikan sejak tahun 1895 didasarkan pelayanan 

pada masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten, yaitu dengan fokus 

pemberian fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil. Hal ini antara 

lain tercermin pada perkembangan penyaluran KUK pada tahun 1994 

sebesar Rp. 6.419,8 milyar yang meningkat menjadi Rp. 8.231,1 milyar 

pada tahun 1995 dan pada tahun 1999 sampai dengan bulan September 

sebesar Rp. 20.466 milyar. 
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Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka 

sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai Unit Kerja yang berjumlah 

4.447 unit, yang terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor Wilayah, 12 Kantor 

Inspeksi /SPI, 170 Kantor Cabang(Dalam Negeri), 145 Kantor Cabang 

Pembantu, 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand Island 

Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil 

Bank, 193 P.POINT,3.705 BRI UNIT dan 357 Pos Pelayanan Desa. 
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b. Struktur Organisasi Dan Job Deskripsi 

Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 

Politeknik Cabang Manado 

 

 

Gambar :  Struktur Organisasi PT.BRI Unit Politeknik 

 

 

Job Deskripsi pada PT. BRI (Persero) Tbk. Unit Politeknik Cabang Manado 

 

1. Mantri KUR 

 Merencanakan, melaksanakan dan memonitor kegiatan pemasaran bisnis 

mikro (pinjaman, simpanan dan jasa bank lainnya) untuk meningktakan 

kinerja bisnis mikro sesuai ketentuan yang berlaku serta memastikan 

pencapaian target RKA individual. 

 Memprakarsai dan meneliti kelengkapan, keabsahan dokumen dan analisa 

usulan pinjaman pinjaman KUR mikro sesuai ketentuan yang berlaku. 
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 Melakukan penagihan ( collection ) secara efektif terhadap debitur pinjaman 

KUR Mikro yang bermasalah, untuk mengantispasi timbulnya resiko kredit 

dengan tetap menjaga hubungan baik dengan debitur dan menjaga citra BRI 

guan mengendalikan angka Non Performing Loan pinjaman KUR mikro 

sesuai target yang ditetapkan. 

 Melakukan pembinaan nasabah pinjaman KUR Mikro BRI Unit untuk 

menjaga kualitas asset pinjaman serta memastikan sudah seluruh pinjaman 

keloaan telah tersetting AGF dan sms notifikasi sesuai target yang 

ditetapkan. 

 Memprakrasi penyelamatan (restrukturisasi dan penyelesaian ) pinjaman 

KUR Mikro bermasalah di BRI Unit agar tercapai kualitas portofolio kredit 

yang sehat. 

 Menjaga kerahasiaan password Mantri untuk memastikan tidak terjadi 

penyalahgunaan dalam rangka mengendalikan resiko operasional 

 Mengoperasikan EDC di wilayah kerjanya sesuai dengan kewenangannya 

dalam rangka mendukung pencapaian target. 

 Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan unit kerja lain 

untuk memperlancar pencapaian target yang ditetapkan dan peningkatan 

kinerja jaringan kinerja bisnis mikro. 

 Melaksanakan tugas-tugas kedinasan atasan ( KaUnit ) sesuai dengan peran 

dan kompetensinya untuk mencapai target yang ditetapkan secara efektif 

dan efisien. 

2. Mantri Kupedes 
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 Merencanakan, melaksanakan dan memonitor kegiatan pemasaran bisnis 

mikro (pinjaman, simpanan, dan jasa bank lainnya ) untuk meningkatkan 

kinerja bisnis mikro sesuai ketentuan yang berlaku serta memastikan 

pencapaian target RKA individual. 

 Memprakrasi dan meneliti kelengkapan, keabsahan dokumne serta analisa 

usulan pinjaman mikro sesuai ketentuan yang berlaku. 

 Melakukan penagihan ( collection ) secara efektif terhadap debitur pinjaman 

Mikro yang bermasalah, untuk mengantispasi timbulnya resiko kredit 

dengan tetap menjaga hubungan baik dengan debitur dan menjaga citra BRI 

guan mengendalikan angka Non Performing Loan pinjaman mikro sesuai 

target yang ditetapkan. 

 Melakukan pembinaan nasabah pinjaman Mikro BRI Unit untuk menjaga 

kualitas asset pinjaman serta memastikan sudah seluruh pinjaman keloaan 

telah tersetting AGF dan sms notifikasi sesuai target yang ditetapkan. 

 Memprakrasi penyelamatan (restrukturisasi dan penyelesaian ) pinjaman 

Mikro bermasalah di BRI Unit agar tercapai kualitas portofolio kredit yang 

sehat. 

 Menjaga kerahasiaan password Mantri untuk memastikan tidak terjadi 

penyalahgunaan dalam rangka mengendalikan resiko operasional 

 Mengoperasikan EDC di wilayah kerjanya sesuai dengan kewenangannya 

dalam rangka mendukung pencapaian target. 
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 Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan unit kerja lain 

untuk memperlancar pencapaian target yang ditetapkan dan peningkatan 

kinerja jaringan kinerja bisnis mikro. 

 Melaksanakan tugas-tugas kedinasan atasan ( KaUnit ) sesuai dengan peran 

dan kompetensinya untuk mencapai target yang ditetapkan secara efektif 

dan efisien. 

3. Mantri Teras 

 Merencanakan, melaksanakan dan memonitor kegiatan pemasaran bisnis 

mikro (pinjaman, simpanan, dan jasa bank lainnya ) untuk meningkatkan 

kinerja bisnis mikro sesuai ketentuan yang berlaku serta memastikan 

pencapaian target RKA individual. 

 Memprakrasi dan meneliti kelengkapan, keabsahan dokumne serta analisa 

usulan pinjaman mikro sesuai ketentuan yang berlaku. 

 Melakukan penagihan ( collection ) secara efektif terhadap debitur pinjaman 

Mikro yang bermasalah, untuk mengantispasi timbulnya resiko kredit 

dengan tetap menjaga hubungan baik dengan debitur dan menjaga citra BRI 

guan mengendalikan angka Non Performing Loan pinjaman mikro sesuai 

target yang ditetapkan. 

 Melakukan pembinaan nasabah pinjaman Mikro BRI Unit untuk menjaga 

kualitas asset pinjaman serta memastikan sudah seluruh pinjaman keloaan 

telah tersetting AGF dan sms notifikasi sesuai target yang ditetapkan. 
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 Memprakrasi penyelamatan ( restrukturisasi dan penyelesaian ) pinjaman 

Mikro bermasalah di BRI Unit agar tercapai kualitas portofolio kredit yang 

sehat. 

 Menjaga kerahasiaan password Mantri untuk memastikan tidak terjadi 

penyalahgunaan dalam rangka mengendalikan resiko operasional 

 Mengoperasikan EDC di wilayah kerjanya sesuai dengan kewenangannya 

dalam rangka mendukung pencapaian target. 

 Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan unit kerja lain 

untuk memperlancar pencapaian target yang ditetapkan dan peningkatan 

kinerja jaringan kinerja bisnis mikro. 

 Melaksanakan tugas-tugas kedinasan atasan ( KaUnit ) sesuai dengan peran 

dan kompetensinya untuk mencapai target yang ditetapkan secara efektif 

dan efisien. 

4. Mantri Briguna 

 Merencanakan, melaksanakan dan memonitor kegiatan pemasaran bisnis 

mikro (pinjaman, simpanan, dan jasa bank lainnya ) untuk meningkatkan 

kinerja bisnis mikro sesuai ketentuan yang berlaku serta memastikan 

pencapaian target RKA individual. 

 Memprakrasi dan meneliti kelengkapan, keabsahan dokumne serta analisa 

usulan pinjaman mikro sesuai ketentuan yang berlaku. 

 Melakukan penagihan ( collection ) secara efektif terhadap debitur pinjaman 

Mikro yang bermasalah, untuk mengantispasi timbulnya resiko kredit 

dengan tetap menjaga hubungan baik dengan debitur dan menjaga citra BRI 
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guan mengendalikan angka Non Performing Loan pinjaman mikro sesuai 

target yang ditetapkan. 

 Melakukan pembinaan nasabah pinjaman Mikro ( Briguna dan Kupedes ) 

BRI Unit untuk menjaga kualitas asset pinjaman serta memastikan sudah 

seluruh pinjaman keloaan telah tersetting AGF dan sms notifikasi sesuai 

target yang ditetapkan. 

 Memprakrasi penyelamatan ( restrukturisasi dan penyelesaian ) pinjaman 

Mikro bermasalah di BRI Unit agar tercapai kualitas portofolio kredit yang 

sehat. 

 Menjaga kerahasiaan password Mantri untuk memastikan tidak terjadi 

penyalahgunaan dalam rangka mengendalikan resiko operasional 

 Mengoperasikan EDC di wilayah kerjanya sesuai dengan kewenangannya 

dalam rangka mendukung pencapaian target. 

 Melakukan kerjasama serta membina hubungan baik dengan unit kerja lain 

untuk memperlancar pencapaian target yang ditetapkan dan peningkatan 

kinerja jaringan kinerja bisnis mikro. 

 Melaksanakan tugas-tugas kedinasan atasan ( KaUnit ) sesuai dengan peran 

dan kompetensinya untuk mencapai target yang ditetapkan secara 

efektif dan efisien. 

c. Aktivitas Usaha Perusahaan 

Kegiatan Pokok Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 

Politeknik Cabang Manado 
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1. Produk Perbankan 

Produk Perbankan merupakan instrument atau perangkat oleh bank 

berupa produk yang ditawarkan bank kepada masyarakat. Produk perbankan 

yang ditawarkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 

Politeknik Cabang Manado  antara lain: 

a. Pruduk Simpanan / Tabungan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Politeknik Cabang Manado. Berikut produk 

simpanan/tabungan yang ada di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Unit Politeknik Cabang Manado 

. 

 Simpedes 

Simpedes adalah simpanan masyarakat pedesaan yang terasuk 

kelompok tabungan yang pengambilannya tidak dibatasi jumlah 

maupunfrekuensinya sepanjang saldo mencukupi yaitu sebesar Rp 

50.000 

 

b. Produk Kredit / Pinjaman PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Unit Politeknik Cabang Manado. Berikut produk kredit / pinjaman yang 

terdapat pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Politeknik 

Cabang Manado : 

1. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
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Kredit usaha rakyat merupakan fasilitas kredit yang berasal 

dari program pemerintahan untuk pengembangan usaha mikro, kecil 

dan menengah dengan persyaratan yang mudah. 

2. Kredit KUPEDES 

Kredit KUPEDES merupakan fasilitas kredit untuk 

pengembangan usaha keatas dengan persyaratan yang mudah. 

Kredit dengan bungan bersaing yang bersifat umum untuk semua 

sector ekonomi, ditunjukkan untuk individual (badan usaha maupun 

perseorangan) yang memenuhi persyaratan dan dilayani seluruh BRI 

Unit dan Teras BRI. 

3. Kredit Briguna 

Kredit Briguna adalah kredit yang diberikan kepada calon 

debitur / debitur dengn sumber pembayaran (repayment) berasal dari 

sumber penghasilan tetap atau fixed income (gaji / uang pensiun). 

Briguna diberikan untuk pembiayaan keperluan produktif dan non 

produktif, misalnya : pembelian barang bergerak atau tidak 

bergerak, perbaikan rumah, keperluan kuliah / sekolah, pengobatan, 

pernikahan dan lain lain. Briguna merupakan hasil harmonisasi 

Briguna dan Kupedes Golbertahap yang dapat dilayani di Kanca, 

KCP dan BRI Unit. Pasar sasaran untuk Briguna ini adalah : 

a. Warga Negara Indonesia (WNI) 

b. Pegawai yang telah diangkat sebagai pegawai tetap, yang terdiri 

dari: 
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o Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pusat dan Daerah. 

o Anggota TNI 

o Anggota POLRI 

o Anggota BUMN 

o Anggota BUMD 

o Pegawai perusahaan swasta yaitu pegawai tetap dari badan 

usaha atau badan hukum milik Negara, yang didirikan 

berdasarkan peraturan perundang undangan yang berlaku 

c. Pensiunan dan atau janda / dudanya, dari Pegawai sebagaimana 

butir 2.a s/d 2.e diatas 

d. Pensiunan dan atau janda / dudanya, dari sebagaimana butir 2.f 

diatas yang mempunyai dana pension secara tetap dari 

perusahaan asuransi atau perusahaan dan pension yang didirikan 

sesuai dengan ketentuan mentri keuangan. 

 

 

 

 


